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Abstrak
Kecepatan dan ketepatan pertolongan yang diberikan oleh tenaga kesehatan kepada pasien yang datang ke

Instalasi Gawat Darurat memerlukan standar sesuai dengan kompetensi dan kemampuan, sehingga dapat
menjamin suatu penanganan kegawatdaruratan dengan respon time yang cepat dan penanganan yang tepat.
Dalam hal ini pengetahuan, sikap dan keterampilan petugas kesehatan Instalasi Gawat Darurat sangat
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan klinis, sehingga penanganan pasien bisa lebih optimal dan terarah.
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan
dengan sikap response time Instalasi Gawat Darurat di RS PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasi dan pendekatan Cross Sectional, teknik
pengambilan sampel menggunakan Total Sampling, berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil penelitian
tingkat pengetahuan tenaga kesehatan sebanyak 22 orang (73.3%) yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik.
Hasil penelitian sikap response time sebanyak 22 orang (73,3%) yang memiliki sikap response time yang sangat
baik.

Kata Kunci: Tenaga Kesehatan; Response time; Instalasi Gawat Darurat

The Relationship Between The Knowledge Level Of Health Workers And
Their Response Time Attitude In The Emergency Department Of Pku
Muhammadiyah Hospital, Yogyakarta

Abstract
The speed and accuracy of assistance provided by health workers to patients who come to the Emergency

Room require standards that are in accordance with competence and ability which can then guarantee the
emergency treatment with a fast response time and appropriate treatment. In this case, the knowledge, attitudes,
and skills of Emergency Department health workers are very much needed in making clinical decisions so that
patient treatment can be more optimal and focused. The study aimed to find out the relationship between the
level of knowledge of health workers and the response time attitude of the Emergency Department at PKU
Muhammadiyah Hospital, Yogyakarta. This quantitative research used a correlation design and a cross-sectional
approach. The sampling technique used a total sampling of 30 people. The data collection technique used a
questionnaire sheet that was designed to assess the specific aspects of knowledge and response time attitudes.
Data analysis used the Spearman Rank statistical test. Research results on the level of knowledge of health
workers who had a good level of knowledge were 22 people (73.3%). The results of research on response time
attitudes for 22 people (73.3%) showed that the subjects had very good response time attitudes.

Keywords: Health Workers; Response Time; Emergency Department

1. Pendahuluan
Untuk melakukan layanan kesehatan khusus di unit gawat darurat terdapat salah satu indikator

yang harus dicapai, yaitu penanganan response time yang tepat untuk mencapai hasil yang diharapkan
(Carles & Efendi, 2022). Hal ini tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 856/Menkes/SK/IX/2009 tentang Standar Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit yang
menyebutkan bahwa pasien gawat darurat harus terlayani paling lama 5 (lima) menit setelah sampai di
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Instalasi Gawat Darurat. Namun kenyataan yang ada banyak terjadi keterlambatan waktu tangap
perawat atau tenaga kesehatan yaitu adanya waktu tanggap lebih dari 5 menit, hal ini menunjukkan
bahwa belum terpenuhnya standar Instalasi Gawat Darurat sesuai keputusan Menteri Kesehatan tahun
2009 (Ismail et al., 2022).

Dampak yang terjadi pada pasien jika response time lambat yaitu rusaknya organ-organ dalam
atau komplikasi, kecacatan bahkan kematian, serta meningkatnya angka mortalitas dan morbilitas
(Kementerian Kesehatan RI, 2009). Kecepatan dan ketepatan pertolongan yang diberikan oleh tenaga
kesehatan kepada pasien yang datang ke Instalasi Gawat Darurat memerlukan standar sesuai dengan
kompetensi dan kemampuan, sehingga dapat menjamin suatu penanganan kegawatdaruratan dengan
respon time yang cepat dan penanganan yang tepat (Doondori et al., 2019).

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan tenaga
kesehatan dengan sikap response time Instalasi Gawat Darurat di RS PKU Muhammadiyah Kota
Yogyakarta. Adapun penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap response
time tenaga kesehatan, serta ingin mengetahui keeratan hubungan antara pengetahuan dan sikap
response time tenaga kesehatan.

Hasil penelitian sebelumnya, dikatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan response time, peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang baik akan membuat
response time perawat atau tenagga kesehatan Instalasi Gawat Darurat juga semakin baik (Afrina et
al., 2021). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa response time yang
baik karena perawat atau tenaga kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang baik di Instalasi Gawat
Darurat (Ramadhan & Wiryansyah, 2020).

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu, adanya hubungan antara tingkat pengetahuan tenaga
kesehatan dengan sikap response time Instalasi Gawat Darurat di RS PKU Muhammadiyah Kota
Yogyakarta.

2. Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian non-eksperiment yang bersifat kuantitatif dengan desain

korelasi, yaitu penelitian untuk melihat hubungan antara dua variabel pada situasi atau kelompok
subjek (Notoatmodjo, 2018). Sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 30 orang tenaga kesehatan
yang bekerja di Instalasi Gawat Darurat RS PKUMuhammadiyah Kota Yogyakarta.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk kedua variabel yaitu lembar kuesioner pada
tingkat pengetahuan dan lembar kuesioner pada sikap response time. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data menggunakan cross sectional study atau penelitian yang dilakukan dimana
pengambilan dari semua variabel dilakukan pada satu waktu yang bersamaan. Tempat penelitian
dilakukan di Instalasi Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta.

Definisi operasional penellitian terdapat variabel indipenden dan variabel dependen, dengan
skala data ordinal dan ordinal. Sumber data penelitian didapatkan dari data primer, dengan melakukan
observasi ataupun data yang dihasilkan dari kuesioner yang diberikan pada responden dan data
sekunder, dengan mengumpulkan data penunjang melalu undang-undang atau literatur kesehatan.
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Rank Spearman. Jika hasil analisis statistik
yang didapat memiliki p-value < α (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jika p-value > α (0,05)
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan di Instalasi Gawat Darurat RS PKU Muhammadiyah

Kota Yogykarta, maka diperoleh data terkait karakteristik responden yaitu, jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, lama bekerja, tingkat pengetahuan dan sikap response time sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Karakteristik Responden f %

Jenis Kelamin
Laki-laki 13 43.3



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Vol 2: 28 September 2024

Erria Kharisma Mutiara, Muhaji, Ratih Kusuma Dewi – Hubungan Tingkat Pengetahuan Tenaga
Kesehatan dengan Sikap Response Time

867

Perempuan 17 56.7
Usia

20-30 tahun 9 30.0
31-40 tahun 7 23.3
41-50 tahun 10 33.3
>50 tahun 4 13.3
Pendidikan

D3 11 36.7
S1 10 33.3

Profesi/Ners 2 6.7
S2 7 23.3

Lama Bekerja
<5 tahun 9 30.0
5-10 tahun 5 16.7
11-15 tahun 4 13.3
16-20 tahun 3 10.0
>20 tahun 9 30.0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh data dari responden yang berjenis kelamin terbanyak yakni
perempuan sebanyak 17 orang (43.3%), berusia rentang 41-50 tahun sebanyak 10 orang (33.3%),
dengan pendidikan terbanyak D3 sebanyak 11 orang (36.7%) dan lama bekerja sebagian besar <5
tahun dan >20 tahun masing-masing sebanyak 9 orang (30.0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Penelitian di IGD RS PKU Muhammadiyah Kota
Yogyakarta

Variabel Penelitian f %
Pengetahuan

Baik 22 73.3
Cukup 8 26.7
Kurang 0 0

Sikap Response Time
Sangat Baik 22 73.3

Baik 8 26.7
Buruk 0 0

Sangat Buruk 0 0
Sumber : Data Primer

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak
22 orang (73.3%), cukup sebanyak 8 orang (26.7%) dan sikap response time sebagian besar sangat
baik yaitu sebanyak 22 orang (73.3%), serta sikap response time baik sebanyak 8 orang (26.7%). serta
tidak didapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dan tidak didapat responden
yang memiliki tingkat pengetahuan yang buruk ataupun sangat buruk.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Response Time
Sikap Response time

Tingkat Pengetahuan Sangat
baik

Baik Buruk Sangat
Buruk

Total p- value Nilai
Korelasi

f % f % f % f % f %

0.006 0.489
Baik 19 86,4 3 13,6 0 0 0 0 22 100.0
Cukup 3 37,5 5 62,5 0 0 0 0 8 100.0
Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100.0
Total 22 73,3 8 26,7 0 0 0 0 30 100.0

Sumber : Data Primer
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Tabel 3 menunjukkan hasil analisis uji statistik menggunakan di peroleh p-value sebesar 0,006
(α < 0,05) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tenaga kesehatan
dengan sikap response time Instalasi Gawat Daruat di RS PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta.
Dari tabel diatas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,489. Artinya, tingkat kekuatan
hubungan (korelasi) antara tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dengan sikap response time
memiliki koefisien kolerasi hubungan sedang atau cukup (0,40 – 0,599).

Angka koefisien korelasi pada hasil di atas bernilai positif, sehingga hubungan kedua variabel
tersebut bersifat searah (jenis hubungan searah), dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin baik
tingkat pengetahuan seorang tenaga kesehatan maka sikap response time nya juga akan semakin baik.

3.1. Tingkat Pengetahuan Tenaga Kesehatan
Berdasarkan hasil tabel 2 pada tingkat pengetahuan diketahui mayoritas memiliki pengetahuan

baik sebanyak 22 orang (73.3%). Pengetahuan secara garis besarnya terbagi menjadi 6 tahap antara
lain tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis
(syntesis) dan evaluasi (evaluation) (Notoatmodjo, 2018).

Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan
lama bekerja. Karakteristik jenis kelamin responden terlihat pada tabel 4.1 sebagian besar berjenis
kelamin perempuan 17 orang (56,7%). Menurut Pratiwi dalam Kurniasari (2021) Jenis kelamin bukan
menjadi faktor pengetahuan yang utama. Ada baiknya perawat laki-laki dan perempuan bertugas
dengan baik, melakukan kolaborasi dan tanggung jawab.

Karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar responden berusia 41-50 tahun yaitu 10
orang (33,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki usia yang matang dalam berfikir dan
bekerja atau masih dalam usia produktif. Meningkatnya usia seseorang, maka akan meningkatkan
juga kebijaksanaan dan kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan dan berfikir rasional.
Dengan bertambahnya umur, seseorang akan mengalami perubahan aspek fisik dan psikologis, pada
aspek psikologis atau mental, tarat berfikir sescorang menjadi semakin matang dan dewasa semakin
tinggi umur seseorang semakin bertambah pula ilmu atau pengetahuan yang dimiliki (Nursalam,
2015).

Pada karakteristik pendidikan terakhir responden mayoritas tingkat Diploma 3 sebanyak 11 orang
(36,7%), paling sedikit Profesi/Ners 2 orang (6.7%) serta sisanya S1 diperoleh sebanyak 10 orang
(33.3%) dan S2 diperoleh sebanyak 7 orang (23.3%), sehingga terlihat tingkat pengetahuan sudah
baik dan cukup. Tingkat pendidikan pada dasarnya adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan dan tindakan seseorang karena pengetahuan akan langsung berpengaruh pada perilaku
(Dharmawati & Wirata, 2016).

Karakteristik lama bekerja sebagian besar <5 tahun sebanyak 9 orang (30,0%), Lama kerja
tenaga kesehatan berpengaruh pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Proses belajar dapat
memberikan keterampilan, apabila keterampilan tersebut dipraktikkan maka akan semakin tinggi
tingkat keterampilannya. hal ini dipengaruhi oleh masa kerja seseorang yang bekerja dalam suatu
instansi (Sesrianty, 2018). Menurut Robbins & Judge dalam penelitian Saifullah (2015) menyebutkan
bahwa semakin lama seseorang bekerja, maka keterampilan dan pengalamannya juga semakin
meningkat, masa kerja dan pengalaman akan berbanding lurus dengan tingkat ketrampilan dan
kematangan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.

Penelitian ini sejalan dengan Bobi et al, (2020) yang berjudul Hubungan Pengetahuan,
Pendidikan dan Masa Kerja dengan Response time di Instalasi Gawat Darurat. Dalam penelitiannya
dikatakan bahwa pada uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan response
time. Adanya hubungan pengetahuan dengan response time perawat karena sebagian besar responden
memiliki pengetahuan baik tentang sehingga mendukung pelaksanaan pelayanan kepada pasien yang
datang ke Instalasi Gawat Darurat.

3.2. Sikap Response Time Instalasi Gawat Darurat
Berdasarkan hasil tabel 2 pada sikap response time Instalasi Gawat Darurat diketahui

mayoritas memiliki sikap response time sangat baik sebanyak 22 orang (73.3%). Sikap dan
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keterampilan petugas kesehatan Instalasi Gawat Darurat sangat dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan klinis agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan pemilahan saat triase sehingga dalam
penanganan pasien bisa lebih optimal dan terarah (Carles & Efendi, 2022).

Saat peneliti melakukan observasi pada sikap response time tenaga kesehatan, peneliti
mendapatkan bahwa sikap response time tenaga kesehatan di Instalasi Gawat Darurat RS PKU
Muhammadiyah Kota Yogyakarta rata-rata sudah sangat baik yaitu <5 menit pada pasien gawat
darurat. Sikap response time tenaga kesehatan yang sangat baik yaitu pada tenaga keperawatan dan
tenaga medis, dikarenakan perawat dan dokter merupakan tenaga kesehatan yang pertama kali
menangani pasien yang masuk kedalam Instalasi Gawat Darurat untuk dilakukannya pemilihan triase.

Sikap merupakan konsep paling penting dalam psikologi sosial yang membahas unsur sikap baik
sebagai individu maupun kelompok. Sedang sikap sendiri mengandung tiga komponen yaitu kognisi,
emosi dan perilaku serta bisa konsisten dan bisa juga tidak, tergantung dengan permasalahan apa yang
sedang mereka hadapi saat itu (Kusumasari, 2015). Keterlibatan tenaga kesehatan dalam bekerja juga
sangat beperngaruh pada sikap response time tenaga kesehatan. Hal ini dikatakan bahwa keterlibatan
kerja seseorang berpengaruh terhadap kinerja atau sikap yang akan seseorang itu lakukan (Margaretha,
2019).

3.3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tenaga Kesehatan Dengan Sikap Response Time
Instalasi Gawat Darurat
Berdasarkan tabel 3 hasil tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara tingkat pengetahuan

tenaga kesehatan dengan sikap response time adalah sedang atau cukup. Serta memiliki korelasi
bernilai signifikan pada angka signifikan 0,006. Hubungan kedua variabel tersebut bersifat positif atau
searah, dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan seorang
tenaga kesehatan maka sikap response time nya juga akan semakin baik. Artinya ada hubungan
yang signifikan (berarti) antara variabel tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dengan sikap response
time.

Pengetahuan merupakan sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses
belajar ini dipengaruhi berbagai faktor dari dalam ataupun dari luar. Pengetahuan juga memilki faktor
yang mempengaruhi yaitu pendidikan, usia, pekerjaan, dan pengalaman (Mailita & Rasyid, 2022).

Sejalan dengan hasil penelitian Ramadhan & Wiryansyah (2020) yang menyatakan bahwa
response time perawat atau tenaga kesehatan yang baik karena perawat atau tenaga kesehatan tersebut
memiliki tingkat pengetahuan yang baik di Instalasi Gawat Darurat. Hasil penelitian lain juga
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berhubngan dengan response time
(Afrina et al., 2021).

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara tingkat pengetahuan tenaga kesehatan

dengan sikap response time Instalasi Gawat Darurat di RS PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dengan
sikap response time tenaga kesehatan di Instalasi Gawat Darurat di RS PKU Muhammadiyah Kota
Yogyakarta sebesar 0,006, yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 maka artinya ada hubungan
yang signifikan (berarti) antara variabel tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dengan sikap response
time.

Berdasarkan hasil didapatkan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan yang berada di Instalasi
Gawat Darurat di RS PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta sebagian besar memiliki kategori baik,
yaitu 22 orang (73,3%). Sikap response time tenaga kesehatan di Instalasi Gawat Darurat di RS PKU
Muhammadiyah Kota Yogyakarta sebagian besar memiliki kategori sangat baik, yaitu sebanyak 22
orang (73,3%). Keeratan hubungan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dengan sikap response time
tenaga kesehatan di Instalasi Gawat Darurat di RS PKU Muhammadiyah Kota Yogyakarta adalah
cukup sebesar 0,489, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel tingkat pengetahuan
dengan sikap response time tenaga kesehatan memiliki nilai yang positif.
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